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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan 

bagi setiap orang dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Pendidikan memiliki peran dalam membentuk baik atau buruknya pribadi 

manusia menurut ukuran normatik.
1
 Pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa supaya mampu menyesuailkan diri sebaik 

mungkin dengan lingkungan, hal ini tentu saja akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Kemampuan belajar siswa yang memiliki yang tinggi, sedang, 

ataupun rendah, dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa dari 

evaluasi yang dilakukan. Hasil belajar siswa merupakan hasil hasil yang 

tampak dari kegiatan proses belajar mengajar. 

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses belajar mengajar, jadi hasil 

belajar yang diperoleh siswa merupakan suatu tingkat penguasaan siswa 

terhadap apa yang telah dipelajarinya.
2
 Hasil belajar dari proses mengajar 

merupakan perubahan tingkah laku pada anak didik yang belajar. 

Berdasarkan pendapat diatas hasil belajar itu penting dan sangat dibutuhkan. 
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Hasil belajar diartikan sebagai tingkatan penguasaan yang dicapai oleh siswa 

dalam mengikuti program belajar mengajar. 

Hasil belajar erat hubungannya dengan kreativitas belajar siswa. 

Melalui pemebelajaran seorang siswa bisa membangun dan mencetak kualitas 

dirinya, seorang siswa bisa cerdas, mandiri bahkan kreatif. Tentunya hal ini 

tidak terlepas dari faktor guru yang ikut terlibat bahkan berperan penting 

dalam proses pembelajaran yang mampu membangkitkan kreativitas 

siswanya. 

Kreativitas sangat penting dalam pembelajaran siswa, karena 

kreativitas merupakan suatu yang bersipat universal dan merupakan ciri aspek 

dunia kehidupan sekitar kita. Kreativitas siswa ditandai dengan adanya 

kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak 

dilakukaan oleh seseorang atau adanya kecendrungan untuk menciptakan 

sesuatu.
3
  

Kreativitas belajar siswa akan mempengaruhi kondisi belajar siswa 

tersebut, sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa yang meliputi 

aspek kognitif, efektif, dan psikomotor siswa. Ketiga hal inilah yang menjadi 

ukuran tercapainya tujuan pembelajaran yang dilaksanakan guru dikelas agar 

mampu membawa perubahan positif pada diri siswa baik secara sikap, 

tingkah laku maupun pola fikir. 

                                                             
3
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Siswa yang berpotensi kreatif, menurut sund dapat dekenal melalui 

pengamatan sebagai berikut: 

1. Hasrat keinginan yang cukup besar. 

2. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 

3. Keinginan untuk menemukan dan meneliti 

4. Cendrung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit 

5. Cenderumg mencari jawaban yang luas dan memuaskan 

6. Berfikir pleksibel 

7. Memiliki dedikasi, bergairah serta aktif dalam melkasanakan tugas 

8. Menangapi pertanyaaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban 

lebih banyak 

9. Kemampuan membuat analisis  

10. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas
4
 

Kreativitas bisa dikembangkan dengan penciptaan proses belajar 

mengajar, akan tetapi berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, 

peneulis menemukan beberapa gejala sebagai berikut: 

1. Masih terdapat nilai siswa yang dibawah kriteria ketuntasan belajar 

minimal (70) 

2. Masih terdapat siswa yang remedial 

3. Masih terdapat siswa yang mengikuti ujian susulan  

4. Masih terdapat  siswa yang terlambat mengumpumpulkan tugas . 

                                                             
4 Slameto, Belajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 

2010, Hal, 147-148 



4 
 

 

Berdasarkan gejala – gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kreativitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok ”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah digunakan untuk menghindari kesalahpahaman 

tehadap apa yang dimaksud dengan judul penelitian ini, penulis perlu 

menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Kreativitas adalah memiliki daya cipta, mempunyai kemampuan 

untukmenciptakan. Kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu 

mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan 

menggunakansesuatu yang telah ada.
5
 

2. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor.
6
 

3. Hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, baik secara individu maupun kelompok.  

                                                             
5
Wjs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka,2005), 

H. 526. 
6
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta,2011) ,H,13 
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4. Siswa merupakan orang yang datang ke lembaga untuk memperoleh 

pendidikan, orang ini disebut pelajar atau orang yang mempelajari ilmu 

pengetahuan 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis perlu mengidentifikasikan  masalah-masalah 

yang timbul dalam penelitian, antara lain: 

a. Bagaimana kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 kuok? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok? 

c. Apakah ada pengaruh kreativitas belajar terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan Agama islam di sekolah menengah 

kejuruan Negeri 1 Kuok ? 

d. Apakah faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan Agama islam di sekolah menengah 

kejuruan Negeri Kuok ? 

e. Apakah faktor –faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa 

pada pelajaran pendidikan Agama  islam di sekolah menengah 

kejuruan Negeri Kuok ? 
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2. Batasan Masalah 

 Sehubungan dengan banyaknya masalah yang diidentifikasi 

masalah  maka perlu diadakan  pembatasan masalah. Untuk itu penulis 

membatasi penelitian ini yaitu: “Pengaruh kreativitas belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok. 

3. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yaitu 

apakah ada pengaruh signifikan antara kreativitas belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kreativitas 

telajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok. Manfaat penelitian  

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kuok tentang kreativitas belajar 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah menengah kejuruan Negeri 1 Kuok. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasih tentang pengaruh kreativitas 

belajar siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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3. Bagi siswa, sebagai bahan masukan dan informasi tentang pentingnya 

hubungan kreativitas belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 

4. Bagi peneliti, syarat untuk menyelesaikan Pendidikan pada program 

studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan  UIN 

Suska Riau untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam 

(S. Pd.) 

 


